PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TPS
(THINK PAIR SHARE) TERHADAP PEMAHAMAN SISWA PADA
MATA PELAJARAN FIQIH KELAS VII DI MTS AL IRSYADIYAH
DERMOLEMAHBANG SARIREJO LAMONGAN

(&7 5% |~
SKRIPSI '\ s
Diajukan kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana

limu Tarbiyah

~

PERPUSTAKAAN
IAIN SUNAN. AMPEL SURABAYA

No. KLAS I

< QOE J

ASAL BUKU :
©7/ [ TANGGAL

R ket

SITI MUKHOYYAROH
NIM. D01208172

il

Oleh:

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
FAKULTAS TARBIYAH
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SURABAYA
JULI 2012



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang ditulis oleh :
Nama Siti Mukhoyyaroh
NIM D01208172

Judul Skripsi

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TPS (THINK PAIR SHARE)
TERHADAP PEMAHAMAN SISWA PADA MATA
PELAJARAN FIQIH KELAS VII DI MTS
AL IRSYADIYAH DERMOLEMAHBANG SARIREJO

LAMONGAN.

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, Juni 2012
Pembimbing,

9

Drs. H. Syaiful Jazil, M.Ag
196912121993031003

y.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Siti Mukhoyyaroh ini telah dipertahankan
di depan Tim Penguji Skripsi

Surabaya, 01 Agustus 2012

Mengesahkan,
Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Ketua,

W u,g,w—«—'
Drs, Ali Mas’ud, M.A
NIP. l96301231993031002
Sekretaris,

\%\ A’

AZS Prasezo gM.Pd

NIP. 198308212011011009

NIP 195410101 8 122001



ABSTRAK

Siti Mukhoyyaroh NIM : D01208172, Tahun 2012, Judul Skripsi “pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) terhadap
pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih Kelas VII di MTs Al Irsyadiyah
Dermolemahbang Sarirejo Lamongan.

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) terhadap pemahaman
siswa pada mata pelajaran Figih Kelas VII di MTs Al Irsyadiyah
Dermolemahbang Sarirejo Lamongan adalah : 1) Bagaimana penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) pada mata pelajaran Figih
kelas VII di MTs Al Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan; 2)
Bagaimana pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih kelas VII di MTs Al
Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan; 3) Bagaimana pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) terhadap pemahaman siswa
pada mata pelajaran Figih kelas VII di MTs Al Irsyadiyah Dermolemahbang
Sarirejo Lamongan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 1)
Observasi untuk memperoleh data tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share); 2) Angket untuk memperoleh data tentang
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dan
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Fiqih; 3) Interview dan dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data gambaran umum obyek penelitian. Analisis yang
digunakan adalah 1) prosentase; dan 2) product moment.

Berdasarkan masalah tersebut di atas dan setelah dianalisa dapat disimpulkan
bahwa : 1) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share)
adalah baik, hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan nilai sebesar
80,2%; 2) pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Figih tergolong baik. hal ini
dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan nilai sebesar 69,9%; 3) pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) terhadap pemahaman
siswa pada mata pelajaran Figih kelas VII di MTs Al Irsyadiyah Dermolemahbang
Sarirejo Lamongan, berdasarkan analisis diperoleh ry= 0,208 dengan jumlah
responden 41 sedangkan ruhe pada taraf signifikansi 5% adalah 0,316 dan taraf
signifikansi 1% adalah 0,408. Jadi ryy lebih kecil dari pada rihe yang berarti hipotesa
alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima atau disetujui. Sedangkan jika
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai “r” dimana nilai ry, berada diantara
0,20 — 0,40 yang berarti korelasinya lemah atau rendah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam realita pendidikan menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia
masih banyak kekurangan dan keterbelakangan. Dikarenakan oleh beberapa
faktor, dan salah satu faktor penyebabnya adalah kurang kreatifnya guru dalam
menyampaikan pelajaran. Contohnya pada pelajaran Figih di MTs Al Irsyadiyah.
Disini banyak para siswa yang belum paham benar apa yang telah mereka
pelajari dan masih belum dapat menjelaskan apa yang telah diperoleh dari
pelajaran tersebut, hal ini disebabkan karena para guru terlalu monoton dalam
menyampaikan pelajaran, yaitu hanya memakai metode ceramah saja sehingga
para siswa tidak bisa ikut membangun pemahaman mereka sendiri.

Kondisi seperti ini sangat membutuhkan strategi pembelajaran yang dapat
melibatkan semua peserta didik sehingga dapat saling membelajarkan melalui
tukar pikiran, pengalaman maupun gagasan-gagasan. Salah satu alternatif yang
bisa dipilih dalam rangka mengghasilkan pembelajaran yang berkualitas yaitu
pembelajaran kooperatif.

Pada model pembelajaran ini siswa diberi kesempatan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan
pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator

aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan

1
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pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung jawab atas
hasil pembelajarannya.

Tujuan utama dalam penerapan model pembelajaran kooperatif adalah agar
peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan
cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain
untuk menggemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka
secara berkelompok.

Beberapa ahli menyatakan bahwa model ini tidak hanya unggul dalam
membantu siswa memahami konsep yang sulit, tetapi juga sangat berguna
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, dan membantu
teman. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa terlibat aktif pada proses
pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi
dan komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan
prestasi belajarnya.

Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut Lungdren
(1994) sebagai berikut :

1. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang
bersama”.

2. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau peserta didik
lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam

mempelajari materi yang dihadapi.
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3. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang
sama.

4, Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para anggota
kelompok.

5. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

6. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

7. Setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individdual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.'

Pemahaman anak didik terhadap suatu pelajaran bukanlah sekedar tahu,
akan tetapi juga menghendaki agar siswa mampu memanfaatkan bahan-bahan
yang telah dipelajari dan dipahami. Kecenderungan yang hanya sekedar
mengetahui tetapi tidak mengerti dan memahami secara mendalam materi yang
disampaikan akan mudah hilang dan tidak membekas serta tahan lama dalam
otak. Akan tetapi apabila materi pelajaran itu benar-benar dimengerti dan
dipahami secara mendalam oleh siswa maka mereka akan siap memberi jawaban-
jawaban yang pasti atas pertanyaan-pertanyaan atau berbagai masalah yang

berkaitan dengan itu.

! Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik.
Hal, 7.
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Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat banyak tipe, salah satunya
adalah tipe TPS (Think Pair Share), Ciri utama pada model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) adalah tiga langkah utamanya yang
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Yaitu langkah think (berpikir secara
individual), pair (berpasangan dengan teman sebangku), dan share (berbagi
jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas). Oleh karena itu penulis akan
mengadakan  penelitan  dengan  judul “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TPS (THINK PAIR SHARE)
TERHADAP PEMAHAMAN SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH
KELAS VII DI MTS AL IRSYADIYAH DERMOLEMAHBANG

SARIREJO LAMONGAN?”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

I Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair
Share) pada mata pelajaran Figih kelas VII di MTs Al Irsyadiyah
Dermolemahbang Sarirejo Lamongan ?

2. Bagaimana pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih kelas VII di MTs
Al Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan ?

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair
Share) terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih kelas VII di MTs

Al Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan ?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
(Think Pair Share) pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di MTs Al Irsyadiyah
Dermolemahbang Sarirejo Lamongan.

2 Untuk mengetahui pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas VII
di MTs Al Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan.

3 Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe TPS (Think Pair Share) terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran

Fiqih kelas VII di MTs Al Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Signifikasi Akademik IImiah
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam belajar Pendidikan Agama Islam (PAI).
2. Signifikasi Sosial Praktis
Adapun hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bahan perhitungan

bagi tenaga kependidikan untuk mengembangkan dan memanfaatkan model
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pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam

(PAI).

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari dua kata “Hypo” yang artinya “dibawah” dan
“Thera” yang artinya “kebenaran”. Yang kemudian cara menulisnya disesuaikan
dengan ejaan bahasa Indonesia menjadi Hipotesa dan berkembang menjadi
Hipotesis.Hipotesis dapat diartikan dengan suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.?

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, Hipotesis adalah dugaan yang mungkin
benar atau mungkin salah, ditolak bila salah dan diterima bila fakta-fakta
membenarkannya. Penolakan dan penerimaan Hipotesis sangat tergantung pada
hasil penelitian terhadap fakta-fakta yang ditimbulkan.’

Berkaitan dengan hal ini penulis menggunakan hipotesis kerja sebagai
kesimpulan sementara, yaitu dengan rumusan sebagai berikut :

1. Ha : hipotesa kerja atau hipotesa alternative
Yaitu hipotesa yang menyatakan adanya hubungan yang signifikansi antara X
dan Y (independent atau dependent variabel). Jadi hipotesa kerja (Ha) dalam

penelitian ini adalah : “ Adanya hubungan yang signifikansi antara

? Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006). Hal.71.
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1980). Hal. 63.
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pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) (X) dan pemahaman
siswa (Y) mata pelajaran Figih kelas VII di MTs Al Irsyadiyah
Dermolemahbang Sarirejo Lamongan .

2. Ho : hipotesa nol atau hipotesa nihiliabel
Yaitu hipotesa yang menyatakan tidak adanya hubungan yang signifikan
antara variabel X dan Y (independent atau dependent variabel). Jadi hipotesa
nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah : “ Tidak adanya hubungan yang
signifikansi antara pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) (X)
dan pemahaman siswa (Y) mata pelajaran Figih kelas VII di MTs Al

Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan “.

F. Kajian Kepustakaan

Skripsi yang berjudul “ Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS
(Think Pair Share) terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas
VII di MTs Al Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan “ ini fokus pada
dua kajian kepustakaan, yaitu kajian kepustakaan yang berkaitan dengan
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dan kajian tentang
pemahaman siswa.
1. Penelitian yang membahas tentang pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think

Pair Share) yang penulis temukan diantaranya :
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a. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada sub materi
pokok relasi dan fungsi di kelas VIII MTs. Kanjeng Sepuh Sidayu.
Skripsi yang ditulis oleh Lailatul Fitriyah untuk meraih gelar S.Pd.I di
fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Tahun 2010 menghasilkan
kesimpulan bahwa aktifitas siswa selama pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS termasuk dalam kategori sangat
baik.

b. Perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD), model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), dan model kooperatif tipe
Jigsaw.

Skripsi yang ditulis oleh Anisatul Maslahah untuk meraih gelar S.Pd.I di
fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Tahun 2010 menghasilkan
kesimpulan bahwa hipotesis hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS dan Jigsaw adalah sama,
diterima. Atau dengan kata lain bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar
siswa setelah melakukan pembelajaran model kooperatif tipe STAD,

model kooperatif tipe TPS, dan denggan model kooperatif tipe Jigsaw.
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2. Penelitian yang membahas tentang pemahaman diantaranya :

a. Hubungan penerapan model integrated learning dengan pemahaman
siswa pada pendidikan agama islam di kelas IV dan V SDIT Insan
Kamil Sidoarjo.

Skripsi yang ditulis oleh Nur Afifah untuk meraih gelar S.Pd.I di fakultas

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Tahun 2007 menghasilkan kesimpulan

bahwa :

1. Ada hubungan antara penerapan model integrated learning dengan
pemahaman siswa pada Penddikan Agama Islam di kelas IV dan V
SDIT Insan Kamil Sidoarjo, karena perhitungan analisis dengan
menggunakan rumus X° menghasilkan nilai 17,10, jika
dikonsultasikan dengan tabel harga kritik X Db” = 1 taraf signifikansi
5% menghasilkan harga sebesar 3,841. Dan itu berarti X hitung lebih
besar dari pada harga kritiknya.

2. Sedangkan besar hubungannya tergolong dalam kategori yang tinggi
atau kuat, karena terbukti setelah diuji dengan rumus Koefisien
Kontingensi (KK) menghasilkan nilai sebesar 0,72 yang terletak pada
standar nilai antara 0,70 — 0,90. Dan ini berarti dalam korelasi tinggi
atau kuat.

b. Pengaruh metode metafora terhadap pemahaman siswa pada mata
pelajaran aqidah akhlaq kelas IV MI Banu Hasyim Janti Waru

Sidoarjo.
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Skripsi yang ditulis oleh Nur Aini untuk meraih gelar S.Pd.I di fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Tahun 2008 menghasilkan kesimpulan
bahwa berdasarkan hasil perhitungan statistik product moment dapat
diketahui bahhwa ada pengaruh antara metode metafora terhadap
pemahaman siswa materi dzolim mata pelajaran Aqidah Akhlaq kelas IV
di MI Banu Hasyim Janti Waru Sidoarjo. Dan berdasarkan tabel product
moment pada taraf signifikansi 5% = 0,88 yang mana bergerak antara
0,800 — 1,000 yang berarti ada korelasi positif yang cukup tinggi antara
metode metafora terhadap pemahaman siswa materi dzolim mata
pelajaran Aqidah Akhlaq kelas IV di MI Banu Hasyim Janti Waru

Sidoarjo.

G. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, maka terlebih dahulu akan
dijelaskan beberapa pengertian atau arti dari istilah-istilah yang terdapat pada

judul diatas.

a. Pengaruh
Adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang (Diknas, ).
Menurut Bududu dan Zain dalam Widyatama (2005 : 18) pengaruh adalah (a)
daya yang menyebabkan suatu yang terjadi; (b) sesuatu yang dapat

membentuk atau merubah sesuatu yang lain; dan (c) tunduk atau mengikuti
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karena kuasa atau kekuatan orang lain. Berdasarkan pengertian diatas, berarti
pengaruh adalah suatu daya yang timbul dan dapat mempengaruhi atau
merubah sesuattu (seseorang) hingga seseorang tersebut mengikuti atau
tunduk.*

b. Pembelajaran kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras, suku yang berbeda (heterogen). sistem penilaian dilakukan
terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan
(reward), lika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan.
Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan
positif.’

¢. Tipe TPS (Think Pair Share)

Adalah teknik yang dikembangkan oleh Frank Lyman. Teknik ini

memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan
orang lain. Keunggulan dari teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa,

yaitu memberi kesempatan delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa

* http://www.scribd.com/doc/54399786/8/Tinjauan-Umum-tentang-Pengaruh
® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Hal. 240.
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untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.’

Model pembelajaran ini terdiri dari tiga tahap, yaitu :

1. Thinking (berfikir)
Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu
tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.

2. Pairing (berpasangan)
Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa yang lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama, interaksi
pada tahap ini diharapkan siswa dapat berbagi jawaban.

3. Sharing (berbagi)
Guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas
tentang apa yang telah mereka diskusikan. Ini efektif diilakukan dengan
cara bergiliran pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat
pasangan telah mendapatkan kesempatan untuk melaporkan.’

d. Pemahaman
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian;
pengetahuan yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pandangan, (4) mengerti
benar (akan); tahu benar (akan); (5) pandai dan mengerti benar. Apabila mendapat

imbuhan me- i menjadi memahami, berarti : (1) mengerti benar (akan); mengetahui

® Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik.
Op. Cit, hal. 67.
7 Muslimin Ibrahim, et.al., pembelajaran kooperatif, (Surabaya : UNIPRESS, 2008). Hal. 18.
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benar, (2) memaklumi. Dan jika mendapat imbuhan pe- an menjadi pemahaman,
artinya (1) proses, (2) perbuatan, (3) cara memahami atau memahamkan
(mempelajari baik-baik supaya paham) (Depdikbud, 1994: 74). Sehingga dapat
diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami cara mempelajari
baik-baik supaya paham dan pengetahuan banyak. Pemahaman (comprehension),
kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar.
Menurut Bloom “Here we are using the tern “comprehension* to include those
objectives, behaviors, or responses which represent an understanding of the literal
message contained in a communication. " Artinya : Disini menggunakan pengertian
pemahaman mencakup tujuan, tingkah laku, atau tanggapan mencerminkan sesuatu
pemahaman pesan tertulis yang termuat dalam satu komunikasi. Oleh sebab itu siswa
dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang
dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan

dengan hal-hal yang lain. (Bloom Benyamin, 1975: 89)."

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan suatu aspek yang sangat penting,
karena sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk mempermudah pembaca
dalam mengetahui skripsi ini. Untuk mempermudah dan memahami skripsi ini
yang berjudul “ Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair

Share) terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di MTs

® http://ian43.wordpress.com/2010/12/17/pengertian-pemahaman/.
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Al Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan “, maka penulis membuat

suatu sistem pembahasan sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan secara singkat
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kajian kepustakaan, definisi
operasional, hipotesis penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II - Landasan teori, pada bab ini akan diuraikan tentang konsep
model pembelajaran koopertif, konsep model pembelajaran
kooperatif tipe TPS, tinjauan tentang pemahaman siswa, dan
hubungan pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap
pemahaman siswa.

BAB III : Metode penelitian, pada bab ini akan diuraikan tentang jenis
penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV : Laporan hasil penelitian, pada bab ini akan diuraikan tentang
deskripsi obyek penelitian yang meliputi : gambaran letak
geografis, struktur organisasi sekolah, keadaan guru,
karyawan, siswa, sarana dan prasarana di MTs Al Irsyadiyah

Dermolemahbang Sarirejo Lamongan.

BAB V : Pembahasan dan hasil penelitian.
BAB VI : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran akhir dari
skripsi.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Abdurrahman dan Bintoro mengatakan bahwa “pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis
mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih (saling menyayangi atau
saling mencintai), dan silih asuh antara sesama siswa sebagai latihan hidup
didalam masyarakat nyata”.9
Adapun unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai
berikut :
a. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup
sepenanggungan bersama”.
b. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya
seperti milik mereka sendiri.
c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama.
d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara

anggota kelompoknya.

® Nur Hadiet.al., Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK (UMPRESS :
Universitas Negeri malang, edisi Kedua (Revisi), cetakan I), hal.61

15
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e. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah atau penghargaan
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.

f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan
untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

g. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi
yang ditangani dalam kelompok kooperatif."’

h. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi

yang ditangani dalam kelompok kooperatif."’

Pembelajaran yang menggunakan model kooperatif dapat memiliki
ciri-ciri sebagai berikut :
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya.
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah.
c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku,
jenis kelamin berbeda-beda.
d. Penghargaan lebih berorientasi dari pada individu."
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat enam langkah utama atau

tahapan didalam pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif.

19 M uslimin Ibrahim,et.al., Pembelajaran kooperatif op.Cit. hal. 6.
1 Muslimin Ibrahim,et.al., Pembelajaran kooperatif op.Cit. hal. 6.
*2 Ibid., hal 6 — 7.
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Pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memotivasi siswa untuk belajar. Fase ini diikuti oleh penyajian informasi,
seringkali dengan bahan bacaan dari pada secara verbal. Selanjutnya siswa
dikelompokkan ke dalam tim-tim belajar. Tahap ini diikuti bimbingan guru
pada saat siswa belajar bersama untuk menyelesaikan tugas bersama mereka.
Fase terakhir pembelajaran kooperatif, meliputi presentasi hasil kerja
kelompok, atau evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari dan memberi
penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam tabel langkah-langkah pembelajaran kooperatif

berikut :
Tabel 2.1
Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif'>
Fase Keterangan
Fase — 1 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran

Menyampaikan tujuan dan | yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut

memotivasi siswa dan mmemotivasi siswa belajar.

Fase —2 Guru menyampaikan informasi kepada

Menyajikan informasi siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat
bahan bacaan.

B Ibid., hal. 10— 11.
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Fase -3
Mengorganisasikan siswa ke

dalam kelompok-kelompok

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan

membantu setiap kelompok agar melakukan

belajar transisi secara efisien.

Fase — 4 Guru membimbing kelompok-kelompok

Membimbing kelompok | belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

bekerja dan belajar mereka.

Fase -5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Fase — 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai

Memberikan penghargaan baik upaya maupun hasil belajar individu

dan kelompok

. Macam-macam Model Pembelajaran Kooperatif

Ada Empat (4) tipe dalam model pembelajaran kooperatif , diantaranya

adalah:

a. Student Teams Achievement Division (STAD)

Dalam model pembelajaran kooperatit tipe STAD, guru yang

menggunakan STAD juga mengacu kepada belajar kelompok siswa,
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menyajikan informasi akademik baru kepada siswa setiap Minggu,
menggunakan penyajian verbal maupun tertulis melalui tutorial atau
prosedur kuis.
b. Jigsaw
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, materi
pembelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks, setiap anggota
tim bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu, bahan yang
diberikan itu dan menentukan materi pelajaran yang ditugaskan
kepadanya, kemudian mengajarkan materi tersebut kepada teman
sekelompoknya yang lain.
c. Investigasi Kelompok (IK)
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok (IK),
siswa tidak hanya bekerja sama namun terlibat langsung dalam
perencanaan baik topik yang dipelajari dan bagaimana jalannya prosedur
penyelidikan yang digunakan.
d. Pendekatan Strukutural
Dalam model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan structural
menekankan pada struktur=struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola-pola interaksi siswa.
Ada struktur yang dikembangkan untuk meningkatkan perolehan isi

akademik, dan ada struktur yang dirancang untuk mengajarkan
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keterampilan social atau keterampilan kelompok. Dua macam struktur
yang terkenal adalah Think Pair Share dan Numbered Head Together.
Dalam penelitian ini penulis membahas tentang pendekatan model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan structural tipe TPS (Think
Pair Share) “kooperatif TPS”.
3. Manfaat Pembelajaran Kooperatif

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa manfaat bagi siswa

diantaranya :

a. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas.

b. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

c. Memperbaiki kehadiran.

d. Angka putus sekolah menjadi rendah.

e. Penerimaan terhadap perbedaan terhadap individu menjadi lebih besar.

f. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.

g. Konflik antar pribadi berkurang.

h. Sikap apatis berkurang.

i. Pemahaman yang lebih mendalam.

j. Motivasi lebih besar.

k. Hasil belajar lebih tinggi.

. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.
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4. Kendala-kendala utama pembelajaran kooperatif
Salvin (1995) mengidentifikasi tiga kendala utama atau apa yang
disebutnya pitfalls (lubang-lubang perangkap) terkait dengan pembelajaran
kooperatif :

a. Free Rider : jika tidak dirancang dengan baik, pembelajaran kooperatif
justru berdampak pada munculnya free Rider atau “pengendara bebas”.
Yang dimaksud free rider disini adalah beberapa siswa yang tidak
bertanggung jawab secara personal pada tugas kelompoknya, mereka
hanya “mengekor” saja apa yang dilakukan teman-teman satu
kelompoknya yang lain.

b. Diffusion of Responsibility : yang dimaksud dengan Diffusion of
Responsibility (penyebaran tanggung jawab) ini adalah suatu kondisi di
mana beberapa anggota yang dianggap tidak mampu cenderung diabaikan
oleh anggota-anggota lain yang “lebih mampu”. Misalnya, jika mereka
ditugaskan untuk mengerjakan tugas matematika, beberapa anggota yang
dipersepaikan tidak mampu berhitung atau menggunakan rumus-rumus
dengan baik sering kali tidak dihiraukan oleh teman-temannya yang lain.
Bahkan, mereka yang memiliki skill matematika yang baikpun terkadang
malas mengajarkan keterampilannya pada teman-temannya yang kurang
mahir dibidang matematika. Bagi mereka, hal ini hanya membuang-buang

waktu dan energi saja.
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c. Learning a Part of Task Specialization : dalam beberapa metode
tertentu, seperti jigsaw, Group Investigation, dan metode-metode lain
yang terkait, setiap kelompok ditugaskan untuk mempelajari atau
mengerjakan bagian materi yang berbeda antar satu sama lain. Pembagian
semacam ini sering kali membuat siswa hanya fokus pada bagian materi
yang menjadi tanggung jawabnya, sementara bagian materi lain yang
dikerjakan oleh kelompok lain hamper tidak digubris sama sekali, padahal
semua materi tersebut saling berkaitan satu sama lain.

Menurut Salvin (1995), ketiga kendala ini bisa diatasi jika guru mampu
(1) mengenali sedikit banyak karakteristik dan level kemampuan siswa-
siswanya, (2) selalu menyediakan waktu khusus untuk mengetahui kemajuan
setiap siswanya dengan mengeevaluasi mereka secara individual setelah
bekerja kelompok, (3) mengintegrasikan metode yang satu dengan metode
yang lain."*

5. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan.

a. Kelebihan pembelajaran kooperatif, antara lain :

- Siwa aktif membantu dan memotivasi untuk sama-sama berhasil.

- Siswa aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan

keberhasilan kelompok.

- Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengeluarkan pendapat.

' Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal. 68.
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- Bagi siswa yang belum saling mengenal lebih dekat, dapat mengenal
satu sama lain.

b. Kelemahan pembelajaran kooperatif, antara lain :

- Memerlukan waktu relatif lebih lama.

- Apabila kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif
tidak maksimal atau sarana kurang memadai, maka pembelajaran
kooperatif sulit untukmencapai tujuan.

- Apabila siswa tidak terbiasa aktif dalam proses pembelajaran maka
akan menghambat pelajaran.

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
1. Pengertian pembelajaran TPS

Think Pair Share adalah suatu metode pembelajaran kooperatif yang
member siswa waktu berfikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain.
Metode ini memperkkenalkan ide “waktu berfikir dan waktu tunggu” yang
menjadi factor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon
pertanyaan. Pembelajaran kooperatif model Think Pair Share ini relative
lebih sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur
tempat duduk ataupun mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih

siswa untuk berani berpendapat dan menghargai pendapat teman. "’

*Sa’dijah, Kholis, Penerapan pembelajaran Kooperatif Think Pair Share TPS (Malang: Lembaga
Penelitian UM, 2006), hal. 12.
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Strategi Think Pair share tumbuh dari penelitian pembelajaran
kooperatif dan waktu tunggu. TPS mula-mula dikembangkan oleh Frank
Lyman, dkk. Dari universitas Maryland pada tahun 1985. Strategi ini
menentang asumsi bahwa seluruh resitasi dan diskusi perlu dilakukan
didalam setting seluruh kelompok.

2. Langkah-langkah pembelajaran TPS

Susilo, menyebutkan tahapan demi tahapan yang dilakukan pada
pelaksanaan Think Pair Share antara lain :
- Tahap 1 Think (berfikir)

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan
pelajaran. Proses TPS dimulai pada saat ini, yaitu guru mengemukakan
pertanyaan yang menggalakkan berfikir ke seluruh kelas. Pertanyaan ini
hendaknya pertanyaan terbuka yang memungkinkan dijawab dengan
berbagai macam jawaban.

- Tahap dua Pair (berpasangan)
Pada tahap ini Guru meminta siswa untuk berpasangan dan memulai
memikirkan pertanyaan atau masalah yang diberikan guru tadi dalam
waktu tertentu.

- Tahap ketiga Share (berbagi)

Pada tahap ini siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua
maju bersama untuk melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas. Pada

tahap terahir ini seluruh kelas akan memperoleh keuntungan dalam
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bentuk mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama
yang dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh individu yang berbeda.
Tabel 2.2

Tahapan Pembelajaran Think Pair Share adalah sebagai berikut o

Guru memberikan waktu | Siswa berfikir sendiri untuk

kepada siswa untuk berfikir | menemukan jawaban  atas
1. Thinking
tentang pertanyaan atau | pertanyaan atau masalah yang

masalah yang diberikan diajukan

Guru memberikan tanda | Siswa mulai mmencari
kepada siswa untuk mulai | pasangan untuk mendiskusikan
2. Pairing | berpasangan dengan siswa | dan mencapai kesepakatan atas
lain jawaban  pertanyaan yang

diajukan guru

3. Sharing | Guru meminta pasangan- | Siswa berbagi jawaban atas
pasangan tersebut untuk | pertanyaan atau permasalahan
berbagi  jawaban  atas | yang diajukan guru

pertanyaan atau

gusilo, Herawati, Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share. Pelatihan PBMP (Pemberdayaan
Berfikir Melalui Pertanyaan) Pada Pembelajaran Dengan Tema Pemberdayaan Kemampuan
Berfikir Selama Pembelajaran Sebagai Langkah Strategis Implementasi Kuriikulum 2004 Bagi
Para Guru dan Mahasiswa Sains Biologi dalam RUKK VA. (Malang: Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Malang, 2005), hal.3.
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permasalahan yang

diberiikan

3. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran TPS
- Kelebihan pembelajaran TPS
a. Siswa dapat berinteraksi dalam memecahkan masalah untuk
menemuukan konsep yang dikembangkan
b. Dapat meningkatkan isi akademik siswa
c. Setiap siswa dalam kelompoknya berusaha mengetahui jawaban
pertanyaan yang diberikann
d. Melatih siswa untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi
e. Meningkatkan ketempilan berfikir siswa baik secara individual
maupun kelompok
- Kelemahan pembelajaran TPS
a. Dibutuhkan biaya dan waktu yang lama untuk pembuatan dan
pengembangan perangkat pembelajaran
b. Apabila jumlah siswa dalam kelas cukup besar maka guru akan
mengalami kesulitan untuk membimbing siswa yang membutuhkan
bimbingan

¢. Keadaan siswa tidak bisa terkondisikan sepenuhnya
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d. Proses pembelajaran cukup lama'’
C. Pemahaman Siswa
1. Pengertian Pemahaman Siswa

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahaman adalah sesuatu hal
yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. Suharsimi menyatakan bahwa
pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seorang mempertahankan,
membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan,
menggeneralisasikan, memberikan  contoh, menuliskan  kembali, dan
memperkirakan. Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta — fakta atau konsep."* Menurut
W.J.S Poerwodarminto, pemahaman berasal dari kata "Paham” yang artinya
mengerti benar tentang sesuatu hal. Sedangkan pemahaman siswa adalah
proses, perbuatan, cara memahami sesuatu.'’

Sebagimana kegiatan-kegiatan yang lainnya, kegiatan belajar mengajar
berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) siswa dalam
mancapai tujuan yang diterapkan maka evaluasi hasil belajar memiliki saran
berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan
menjadi tiga macam yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah

psikomotorik.

Yhttp://www.google.co.id/search?hl=id&noj=1&q=metode tthink-+pair+share&revid=964101402&
sa=X&ei=85ui T6XN6q0i0eSyuSNCQ& ved=0CCkQ1QloBQ&biw=1024&bih=485

'8 http://www.masbied.com/2011/09/02/definisi-pemahaman-menurut-para-ahli/
http://smkn20.ucoz.com/news/definisi_pemahaman_belajar_siswa_tingkat_afektif kognitif_psiko
motorik/2012-03-01-28
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Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan
informasi serta pengembangan keterampilan intelektual, menurut taksonomi
(penggolongan) ranah kognitif ada enam tingkat, yaitu o
a. Pengetahuan, merupakan tingkat terendah dari ranah kognitif berupa

pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan tentang fakta,
istilah dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti mempelajari.

b. Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya berupa kemampuan
memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu
menghubungkannya dengan isi pelajaran lainnya.

c. Penggunaan atau penerapan, merupakan kemampuan menggunakan
generalisasi atau abstraksi yang sesuai dengan situasi yang konkret dan
situasi baru.

d. Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke dalam
struktur yang baru.

e. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke
dalam struktur yang baru.

f. Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu
maksud atau tujuan tertentu.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek

yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan interaksi.

% Dimyati dan Mudijono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1999), hal. 201
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Sedangkan ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan perseptual, keharmonisan (ketepatan), gerakan keterampilan
kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif.”'

Dari uraian tentang ketiga ranah tersebut diatas, ranah kognitiflah yang
paling dominan dinilai oleh guru dalam lembaga sekolah, hal tersebut
dikarenakan sangat berhubungan sekali dengan tingkat kemampuan siswa
dalam menguasai isi atau bahan pengajaran (materi pelajaran) yang disajikan
dalam proses belajar mengajar.22

Pemahaman adalah hasil belajar, misalnya anak didik dapat
menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau
didengarnya, memberi contoh lain yang telah dicontohkan guru atau
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Pemahaman dapat
dibedakan menjadi tiga kategori :

a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan mulai dari terjemahan
dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa inggris ke bahasa
indonesia.

b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yang menghubungkan
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya atau

menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian.

2! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya,
1995), hal. 22

2 Skripsi indah rini mufidah

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, op. Cit. hal. 24.
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c. Tingkat ketiga (tingkat tertinggi) adalah pemahaman ekstrapolasi tertulis
dapat membuat ramalan konsekuensi atau dapat memperluas persepsi
dalam arti waktu, dimensi, kasus atau masalahnya.

Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran yang disampaikan guru dalam proses belajar mengajar, maka
diperlukan adanya penyusunan item tes pemahaman.

Jadi, dari pengertian pemahaman diatas dapat penulis simpulkan
bahwa siswa dapat dikatakan paham apabila siswa mengerti dan mampu
memjelaskannya kembali dengan menggunakan kata-katanya sendiri apa yang
telah disampaikan oleh guru dan dapat menerapkan ke dalam konsep-konsep
lain.

2. Tolak Ukur dalam Mengetahui Pemahaman Siswa

Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai
belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar.
Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui tujuan utamanya adalah untuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti suatu
kegiatan pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol. Adapun fungsi
kegiatan evaluasi hasil belajar adalah untuk diagnostik dan pengembangan
(sebagai pendiagnosisan kelemahan dan keunggulan siswa, sehingga guru

dapat mengadakan pengembangan kegiatan belajar mengajar dalam
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meningkatkan prestasi), yang bertujuan untuk penyeleksian (jenis jabatan,
jenis pendidikan), untuk kenaikan kelas dan untuk penempatan siswa.”*
Adapun indikator-indikator keberhasilan sebagai tolak ukur dalam
mengetahui pemahaman siswa adalah sebagai berikut :
a. Daya serap terhadap pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi
baik secara individual atau kelompok (nilai raport)
b. Penilaian yaang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus
(TIK) telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok.”®
Dalam mengevaluasi tingkat keberhasilan atau pemahaman belajar
antara lain :
a. Tes formatif
Digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu
dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu
tertentu.
b. Tes subyektif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah
diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh

gambaran daya serap siswa serta meningkatkan tingkat prestasi belajar

 Dimyati dan Mudijono, Belajar dan Pembelajaran, op. cit. hal. 200
% Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar , (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2006), hal. 106.
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siswa. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.
c. Tes sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester.
Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan
belajar siswa dalam satu periode belajar. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
kenaikan kelas (ranking).”®
Menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah, standarisasi atau taraf
keberhasilan dalam belajar mengajar adalah sebagi berikut :
a. Istimewa (maksimal) : apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan
dapat dikuasai siswa.
b. Baik sekali (optimal) : apabila sebagian besar (76% - 99%) bahan
pelejaran dapat dikuasai siswa.
¢. Baik (minimal) : apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% - 75%
yang dikuasai siswa.
d. Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% yang
dapat dikuasai siswa.”’
Dengan adanya format daya serap siswa dan prestasi keberhasilan

siswa dalam mencapai tujuan instruksi keberhasilan (TIK), maka dapat

% Ibid., hal. 106.
7 Ibid., hal. 107.
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diketahui pemahaman atau keberhasilan dalam kegiatan proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa. Suatu proses belajar mengajar
tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan
instruksional khusus dapat dicapai. Oleh karena itu dilakukan tes (ujian)
formatif, agar lebih cepat diketahui kemampuan daya serap (pemahaman)
siswa dalam menerima mata pelajaran yang disampaikan guru.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama
yakni faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor yang datang dari luar
diri maupun yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali
pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai seperti kemampuan siswa
dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.”®
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus
keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi komponen pendidikan adalah
sebagai berikut :
a. Tujuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai

dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan juga akan

28 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Sinar Baru Algesindo,
1989), hal. 39.
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mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus
akan mempengaruhi kegiatan belajar anak didik. &
b. Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik disekolah. Guru adalah orang yang
berpengaruh dalam bidang profesinya. Dalam satu kelas, anak didik satu
berbeda dengan lainnya yang nantinya akan mempengaruhi pula dalam
keberhasilan belajar. Dalam keadaan yang demikian ini seseorang guru
dituntut untuk memberikan suatu pendekatan belajar yang sesuai dengan
keadaan anak didik, sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.*’
c. Anak didik
Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah
maksudnya adalah anak didik disini tidak terbatas oleh usia, baik usia
muda, usia tua, atau telah lanjut usia. Anak didik yang berkumpul di
sekolah mempunyai bermacam-macam karakteristik, sehingga daya serap
(pemahaman) siswa yang didapat juga berbeda-beda dalam setiap bahan
pelajaran yang diberikan oleh guru, karena itu dikenallah adanya tingkat
keberhasilan yaitu tingkat maksimal, optimal, minimal dan untuk setiap

bahan yang dikuasai anak didik.

 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar , Op. Cit. hal. 109.
* Ibid., hal. 112.
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Dengan demikian, dapat dikeyahui bahwa anak didik adalah unsure
manusiawi yang memmpengaruhi kegiatan belajar mengajar sekaligus
hasil belajar yaitu pemahaman siswa.

d. Kegiatan Pengajaran

Kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antar guru dengan
anak didik dalam kegiatan belajar mengajar.”’ Kegiatan pengajaran ini
meliputi bagaimana guru menciptakan lingkungan belajar yang sehat,
strategi belajar yang digunakan pendekatan-pendekatan, metode dan
media pembelajaran serta evaluasi pengajaran. Dimana hal-hal tersebut
jika dipilih dan digunakan secara tepat, maka akan mempengaruhi
keberhasilan proses belajar mengajar.

e. Bahan dan alat evaluasi

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat didalam kurikulum
yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan
(evaluasi).

Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam menyajikan bahan evaluasi
diantaranya adalah : benar salah (true-false), pilihan ganda (multi-choice),
menjodohkan (matching), melenggkapi (completation), dan essay.
Penguasaan secara penuh (pemahaman) siswa tergantung pula pada bahan
evalusi yang baik, maka siswa dapat dikatakan paham terhadap materi

yang diberikan waktu lalu.

31 Ibid., hal. 114.
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f. Suasana evaluasi (suasana belajar)

Keadaan kelas yang tenang, aman disiplin adalah juga mempengaruhi
tingkat pemahaman siswa pada materi ujian yang berlangsung, karena
dengan pemahaman materi ujian berarti pula mempengaruhi terhadap
jawaban yang diberikan siswa, jika tingkat pemahaman siswa tinggi, maka
keberhasilan proses belajar mengajar pun akan tercapai.

Tentunya masih banyak faktor atau unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar atau pemahaman anak didik dalam
mengetahui kegiatan belajar mengajar di kelas. Adapun faktor-faktor yang
menyebabkan antara lain :

a. Faktor internal
1) Faktor jasmaniah (fisiologi), meliputi : penglihatan, pendengaran,
struktur tuubuh dan sebagainya.
2) Faktor psikologis, meliputi : keintelektualan (kecerdasan), minat,
bakat, dan potensi prestasi yang dimiliki.
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
b. Faktor eksternal
1) Faktor sosial, meliputi : lingkungan keeluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok.
2) Faktor budaya, meliputi : adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi

dan kesenian.
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3) Faktor lingkungan fisik, meliputi : fasilitas rumah, fasilitas belajar
dan iklim dalam lingkup pembelajaran.
4) Factor lingkungan spiritual atau keagamaan.>
4. Langkah-langkah dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa
a. Memperbaiki proses pengajaran
Langkah ini merupakan langkah awal dalam meningkatkan proses
pemahaman siswa dalam belajar, proses pengajaran meliputi
memperbaiki tujuan pembbelajaran khususnya (TIK), bahan (materi)
pelajaran, metode dan media yang tepat serta pengadaan evaluasi belajar.
Yang mana evaluasi ini bertujun untuk mengetahui seberapa jauh tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. Evaluasi ini dapat
berupa tes formatif, subyektif dan sumatif.*’
b. Adanya kegiatan bimbingan belajar
Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan kepada
individu tertentu (siswa) agar mencapai taraf perkembangan dan
kebahagiaan secara optimal. Adapun tujuan kegiatan bimbingan belajar
adalah :
1) Mencari cara-cara belajar yang efektif dan efesien bagi siswa.
2) Menunjukkan cara-cara mempelajari dan menggunakan buku

pelajaran.

32 Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 10.
* Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar , Op. Cit. hal. 120.
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3) Memberikan informasi dalam memilih bidang studi program, jurusan,
dan kelompok belajar yang sesuai dengan bakat, minat, kecerdasan
dan lain-lain.

4) Membuat tugas sekolah baik individu atau kelompok.

5) Memajukan cara-cara menyelesaikan kesulitan belajar.**

¢. Menumbuhkan waktu belajar dan pengadaan feed back (umpan balik)
dalam belajar

Dalam pembelajaran, seseorang siswa harus diberi waktu yang sesuai
dengan bakat mempelajari pelajaran, tugas kemampuan siswa dalam
memahami pelajaran dan kualitas pelajaran itu sendiri, sehingga dengan
demikian siswa akan dapat belajar dan mencapai pemahaman yang
optimal.

Disamping penambahan waktu belajar, guru juga harus sering
mengadakan feed back (umpan balik) sebagai pemantapan belajar.
Umpan balik merupakan doservasi terhadap akibat perbuatan (tindakan)
dalam belajar. Hal ini dapat memberikan kepastian kepada siswa apakah
kegiatan belajar telah atau belum mencapai. Bahkan dengan adanya feed
back jika terjadi kesalahpahaman pada anak, maka anak akan segera
memperbaiki kesalahannya.”

d. Motivasi belajar

3 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), hal. 138
3 Mustagim, Abdul Wahab, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), hal. 116.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



39

Motivasi belajar adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suatu
perbuatan atau tindakan tertentu. Perbuatan belajar terjadi karena adanya
motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan
belajar.*®

Motivasi ini dapat memberikan dorongan yang akan menunjang
kegiatan belajar siswa “motivator” terhadap siswa. Motivasi belajar dapat
berupa motivasi intriksik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
dorongan agar siswa melakukan kegiatan belajar atau dasar keinginan dan
kebutuhan serta kesadaran diri sendiri sebagai siswa. Sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah dorongan yang timbul untuk mencapai tujuan yang
datang dari luar dirinya, misalnya : guru memberikan pujian, hadiah,
perhatian atau menciptakan suasana belajar yang sehat.”’

e. Kemauan belajar

Adanya kemauan dapat mendorong belajar dan sebaliknya, tidak
adanya kemauan dapat memperlemah belajar. Kemauan belajar
merupakan hal yang penting dalam belajar, karena kemauan merupakan
fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu, dan merupakan kekuatan dari
dalam jiwa seseorang.”® Artinya seseorang siswa mempunyai suatu
kekuatan dari dalam jiwanya melakukan aktivitas belajar.

f. Remedial teaching (pengajaran perbaikan)

36 Oemar hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), hal. 50.
%7 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, op. Cit, hal. 160.
3 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Op. Cit. hal. 40.
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Adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau
membetulkan, atau dengan singkat pengajaran yang membuat menjadi
baik. Maka pengajaran perbaikan atau Remadial Teaching itu adalah
bentuk khusus pengajaran yang berfungsi untuk menyembuhkan,
membetulkan atau membuat menjadi baik.*

Adapun sasaran pokok dari tinvdakan remedial teaching adalah :

1) Siswa yang prestasinya dibawah minimal, diusahakan dapat memenuhi
criteria keberhasilan maksimal.

2) Siswa yang sedikit kurang atau telah mencapai bakat maksimal dalam
keberhasilan akan dapat disempurnakan atau ditingkatkan pada
program yang lebih tinggi.

g. Keterampilan mengadakan variasi

Variasi disini mengandung arti suatu kegiatan guru dalam proses
belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid,
schingga situasi belajar mengajar murid senantiasa aktif dan berfokus
pada mata pelajaran yang disampaikan.

Keterampilan ini meliputi : variasi dalam cara mengajar guru, variasi
dalam penggunaan strategi dan metode pembelajaran, serta variasi pola

interaksi guru dan murid."’

* Ibid., hal. 152
“*Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,1990), hal. 84.
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Dengan keterampilan mengadakan variasi dalam proses belajar
mengajar ini, memungkinkan untuk membangkitkan gairah belajar,
sehingga akan ditemukan suasana belajar yng “hidup” artinya antara guru
dan murid saling b erinteraksi, tidak ada rasa kejenuhan dalam belajar,
dengan keadaan demikian pemahaman siswa akan mudah tercapai bahkan
akan menemukan suatu keberhasilan belajar yang diinginkan.

D. Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Terhadap Pemahaman
Siswa

Pembahasan ini adalah gabungan dari pembahasan mengenai model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan pemahaman siswa, sehingga dapat
dikemukakan hubungan antar keduanya.

Untuk itu perlu penulis jelaskan lagi mengenai pengertian model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan pemahaman siswa. Seperti pada
pembahasan yang terdahulu, bahwa model pembelajaran kooperatif adalah suatu
model pembelajaran yang dapat menimbulkan terjadinya interaksi antara siswa
sendiri, sehingga mereka lebih mudah menentukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit apabila mereka mendiskusikan permasalahan tersebut dengan
temannya.

Pembelajaran kooperatif memiliki empat tipe, diantaranya adalah : Student
Teams Achievement Division (STAD), Jigsaw, Investigasi Kelompok (IK) dan

Pendekatan Strukutural (Think Pair Share dan Numbered Head Together).
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Dalam pembahasan ini penulis membahas tentang pembelajaran kooperastif
dengan pendekatan struktural tipe TPS (Think Pair Share), terhadap pemahaman
siswa.

TPS mula-mula dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk. Dari universitas
Maryland pada tahun 1985. Strategi ini menentang asumsi bahwa seluruh resitasi
dan diskusi perlu dilakukan didalam setting seluruh kelompok. Menurut Ibrahim,
dkk. Langkah-langkah yang diterapkan dalam dalam pembelajaran kooperatif
TPS sebagai berikut : Thinking (berfikir) guru mengajukan pertanyaan atau isu
yang berhubungan dengan pelajaran dan siswa berfikir sendiri mengenai jawaban
tersebut, waktu ditentukan oleh guru. Pada tahap kedua adalah pairing
(berpasangan) dengan temannya dan mendiskusikan mengenai jawaban masing-
masing, sedangkan pada tahap terahir siswa berbagi (share) yaitu guru meeminta
pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan kelas secara
keseluruhan untuk mengungkapkan apa yang telah mereka diskusikan. Dengan
berdiskusi dan berfikir sendiri denggan teman, diharapkan siswa lebih bias
memahami konsep, menambah pengetahuanna serta dapat menemukan
kemungkinan solusi dari permasalahan.'

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahaman adalah sesuatu hal yang

kita pahami dan kita mengerti dengan benar. Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman

(comprehension) adalah bagaimana seorang mempertahankan, membedakan, menduga

* Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), hal. 58.
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(estimates), menerangkan, —memperluas, ~menyimpulkan, menggeneralisasikan,
memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan. Dengan pemahaman,
siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di
antara fakta — fakta atau konsep.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa antara lain :
a. Faktor internal
1) Faktor jasmaniah (fisiologi), meliputi : penglihatann, pendengaran, struktur
tuubuh dan sebagainya.
2) Faktor psikologis, meliputi : keintelektualan (kecerdasan), minat, bakat,
dan potensi prestasi yang dimiliki.
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
b. Faktor eksternal
1) Faktor sosial, meliputi : lingkungan keeluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok.
2) Faktor budaya, meliputi : adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik, meliputi : fasilitas rumah, fasilitas belajar dan
iklim dalam lingkup pembelajaran.
4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan
Dari uraian-uraian diatas, menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
TPS (Think Pair Share) merupakan strategi pembelajaran yang cocok dan tepat

dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelajaran Figih kelas VII,
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karena dapat membuat siswa berfikir mandiri dan bekerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan penalaran penulis diatas, maka dapat disimpulkan sementara
bahwa pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) berpengaruh

terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih yang disampaikan.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Data merupakan suatu yang diketahui yang dapat digolongkan menjadi dua
jenis, yaitu :
1. Data kualitatif
Data kualitatif adalah : data yang tidak bisa diukur / dinilai dengan angka
secara langsung.”’ Data tersebut diantaranya tentang keadaan MTs Al
Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan, dokumen-dokumen
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share),
2. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah : data yang berhubungan dengan angka / bilangan
baik diperoleh dari hasil pengukuran maupun yang diperoleh dengan jalan
mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif.*’ Diantaranya : jumlah guru dan

siswa, sarana dan prasarana, hasil angket dan sebagainya.

2 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Op. Cit. hal 104,
* Ine Airman Yusda, Penelitian Dan Statistik Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 1993). hal 129.

45
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B. Sumber Data
Sumber data yaitu subyek dari mana data diperoleh.” Adapun sumber data

dalam penelitian ini adalah :

1. Sumber data primer
Yaitu sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama.®’
Dalam penelitian ini data primer adalah : siswa kelas VII dan guru mata
pelajaran Figih.
2. Sumber data skunder

Yaitu sumber data yang mengutip dari sumber data lain.*®

C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*’ Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan siswa MTs Al Irsyadiyah Dermolemahbang

Sarirejo Lamongan.

# Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1990). Hal. 107
%5 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung : Tarsito, 1994). Hal. 134.
46 .
Ibid., hal. 134.
“7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta,2009). Hal 80.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi dari yang diteliti.** Sedangkan
menurur Sukandar Rumidi sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki
sifat-sifat yang sama dan onyek yang merupakan sumber data.”” Pengambiln
sampel ini dimaksudkan untuk membatasi jumlah populasi yang terlalu banyak.
Adapun pengambilan sampel disini, penulis menggunakan teknik proposional
random sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan
memperhatikan jumlah siswa masing-masing kelas. Adapun pemilihan sampel
dilakukan tanpa pandang bulu.’® Hal ini dapat dilihat dari pendapatnya Dr.
Suharsimi Arikunto: untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi, selanjutnya jika subyeknya besar atau kecil dari 100 maka dapat
dikumpulkan 10-15% atau 20-25% atau lebih.”"

Dengan demikian penelitian ini menggunakan penelitian populasi karena

subyek yang diteliti adalah kelas VII yang berjumlah 40 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

% \adalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995). Hal. 90
% Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2002).
Hal. 50

° Sutrisno Hadi, Metodoligi Reseach 1, Op. Cit. hal. 75.

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, op. Cit. hal. 112
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Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan teknik
sebagai berikut :
1. Teknik Observasi
Yaitu pencatatan atau pengamatan langsung secara sistematis terhadap
obyek dan medan yang diteliti.’> Teknik ini digunakan dalam rangka
mengamati proses penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair
Share) dalam pembelajaran Figih di kelas, dan instrumen yang digunakan

adalah checklist.

2. Teknik Interview atau wawancara (guru)

Yaitu suatu bentuk komunikasi verbal yang berarti semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.” Interview ini
ditujukan kepada siswa kelas VII untuk memperoleh data tentang
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share).

3. Teknik Angket (siswa)

Yaitu merupakan suatu alat pengumpul informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis
pula oleh responden.>. Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang

ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair

52 Husaini Usman, Metodoloogi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996). Hal 54.

53 Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996). Hal. 113.

5% Amirul Hadi Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 1998). Hal.
126
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Share) terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih kelas VII di
MTs Al Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan.
4. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto berasal dari kata dokumen yang artinya
barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti : buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen, catatan harian, dan sebagainya.”

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh dari hasil kegiatan penelitian tersebut yang bermakna dan teruji, maka
diperlukan cara-cara tertentu dalam menganalisisnya. Maka dalam penelitian ini
diperlukan metode analisis data sebagai berikut :
1. Prosentase
Metode ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah 1 dan 2, yaitu untuk
mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share)

dan pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih, dengan rumus :

F
25 x 100%

P = Angka prosentase

55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Op. Cit. hal.135.
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F = Frekuensi
N = Jumlah individu.*®
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan hasil prosentase, penulis

menetapkan menetapkan standar sebagai berikut :

» 65%-100% : Tergolong Baik
> 35%-65% : Tergolong Cukup
» 20%-35% : Tergolong Kurang

»  kurang dari 20% : Tergolong Tidak Baik

2. Product moment

2 NYxy—-Zx)(Xy)
Y~ JIINE ) -0 2H(NTy?)— (2y)?}

Rxy : angka indeks korelasi “r” Product Moment
N  :jumlah subyek yang diteliti

% xy : jumlah perkalian antara skor x dan y
% x :jumlah nilai variabel x
Ty :jumlah nilai variabel y°’

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam penggunaan rumusan di atas
adalah :
a. Membuat tabel kerja atau tabel perhitungan dengan 6 kolom, yaitu :

Kolom1 = Subyek penelitian

5 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 206.
57 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Op. Cit. hal. 206.
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Kolom I = Skor variabel X
Kolom Il = Skor variabel Y
Kolom IV = Hasil kali variabel X dalam variabel Y (XY)
Kolom V = Hasil penguadratan seluruh variabel X
Kolom VI = Hasil penguadratan seluruh variabel Y

b. Memberikan interpretasi terhadap ryy atau r, serta menarik kesimpulannya
yang dapat dilakukan secara sederhana atau dengan jalan berkonsultasi.
Pada tabel nilai “r” product moment, hal ini untuk menguji signifikansi dari
korelasi kedua variabel tes signifikansi 5% dan 1%, apabila dari
perhitungan nilai ry, diperoleh nilai yang memenuhi signifikansii 5% dan
1% maka berarti hipotesis alternatif diterima. Begitu juga sebaliknya,
apabila perhitungan 1y diperoleh nilai yang tidak memenuhi taraf
signifikansi 5% dan 1% maka hipotesis alternatif ditolak dan diterima
hipotesis nolnya (Ho).

c. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product
moment dengan cara sederhana. Dalam memberikan interpretasi baru secara
sederhana terhadap indeks korelasi “r” product moment,(ry) Pada

umumnya digunakan pedoman sebagai berikut :
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Antara variabel X dan variabel Y
memang terdapat korelasi, tetapi
0,00 - 0,20 sangat lemah sekali sehingga
korelasi ini diabaikan atau dianggap
tidak ada korelasinya.

Antara variabel X dan variabel Y
0,20 - 0,40 memang terdapat korelasi yang
lemah atau rendah.

Antara variabel X dan variabel Y
0,40 - 0,70 memang terdapat korelasi yang
sedang atau cukup.

Antara variabel X dan variabel Y
0,70 — 0,90 memang terdapat korelasi yang

kuat atau tinggi.

Antara variabel X dan variabel Y
0,90 — 1,00 memang terdapat korelasi yang
sangat tinggi.
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Al-Irsyadiyah

MTs Al-Irsyadiyah adalah sebuah lembaga pendidikan islam formal
tingkat menengah setingkat SMP. Lembaga ini didirikan untuk memenuhi
tuntutan kebutuhan masyarakat yang notabenenya berbasis masyarakat agama
diera kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

MTs Al-Irsyadiyah berada di jantung kota Kecamatan Sarirejo.
Tepatnya di Desa Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo Kabupaten
Lamongan. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Duduk Sampeyan
Gresik dan sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Balongpanggang
Gresik. Wilayah ini sangat potensial untuk dikembangkannya lembaga
pendidikan islam yang unggulan.

Sebuah gagasan baru dari tokoh agama dan tokoh masyarakat yang
sekaligus memprakarsai berdirinya MTs Al-Irsyadiyah Sarirejo dan pendiri
Yayasan ini, dimana lembaga ini berdiri didasari sebuah kenyataan yang
sangat minimnya sebuah lembaga pendidikan yang memadukan antara
pendidikan intelektual dan spiritual serta mampu untuk mencetak kader umat
yang berpotensial denagn berakhlakul karimah, berkat keikhlasah dan

kegigihan serta konsistensi beliau utamanya dalam rangka perjuangan dan
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syi’ar agama islam, Alhamdulillah MTs Al-Irsyadiyah Sarirejo sampai saat
ini tetap eksis dan mudah-mudahan semakin berkembang pesat.

MTs Al-Irsyadiyah didirikan pada tanggal 15 Januari 1991, berdiri
dibawah naungan Yayasan Irsyadiyah oleh para tokoh agama dan tokoh
masyarakat Desa Dermolemahbang Sarirejo. Para tokoh yang ikut terlibat
membidani berdirinya lembaga ini antara lain : H. Akhsan (Ketua yayasan),
H. Shobirin (GurwTokoh Agama), Drs. Wajib (Guru/Kepala MTs Al-
Irsyadiyah yang pertama), H. Akhyat (Tokoh Masyarakat/ Kepala Desa
Dermolemahbang) dan masih banyak yang lain. Pada tanggal 13 Oktober
1992 mendapat izin Operasional Madrasah dari kantor Wilayah Departemen
Agama Jawa Timur dengan nomor Wm.06.03/PP.03.2/5097/1992.

Dalam usia yang belum terlalu tua, MTs Al-Irsyadiyah saat ini
berkembang semakin baik mampu bersaing dengan madrasah dan sekolah
sekitar dan bahkan menjadi madrasah pilihan masyarakat sekitar.

2. Letak Geografis Sekolah

MTs Al-Irsyadiyah berdiri di atas tanah kurang lebih 6.545 m’
tepatnya berada di Jalan Raya Dermolemahbang. MTs Al-Irsyadiyah
merupakan lembaga pendidikan yang mudah dijangkau oleh berbagai daerah.
Hal ini dikarenakan letak MTs Al-Irsyadiyah berada di pinggir jalan raya dan
sangat dekat dengan pusat kecamatan.

Untuk mengetahui lebih jelas letak goegrafis MTs Al-Irsyadiyah, dengan

batas-batas wilayah sebagai berikut :
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a. Sebelah Utara  : Dusun Bendil

b. Sebelah Selatan : Dusun Jogo

c. Sebelah Barat  : Dusun Dermo

d. Sebelah Timur : Pusat Kecamatan
Berikut letak lokasi sekolah :

a. Jarak ke Pusat Kecamatan 200 m

b. Jarak ke Pusaat OTODA 8 km

3. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi
1) Anggun secara Moral
2) Cerdas berkeunggulan
3) Tangguh di era Global
4) Menuju Ridha Ilahi

b. Misi
1) Membangun generasi muda yang shalih dan shalihah
2) Menanamkan akhlaq mulia
3) Melatih fisik dan mental yang sehat
4) Membangun IPTEK bersumber dalam IMTAQ
5) Menumbuhkan jiwa keihlasan
6) Menjalin Ukhuwah Islamiyah

7) Mengembangkan kreatif, keterampilan
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4. Struktur Organisasi Sekolah

STRUKTUR ORGANISASI MTS AL IRSYADIYAH

Kepala Sekolah
H. M. Shoborin, S.Pd

Komite Wakasek K A Tata Usaha
Asyikin Ghozali M. Khusnan, S.Pd.1 Asykur Mujazin, S.Pd.I
[ I T |
Ur. Kurikulum Ur. Kesiswaan Ur. Sarpras Ur. Humas
Drs. Wajib Ahmad Said, S.Pd.I H. Abd. Manan, S.Pdl M. Huda, SE
Guru mapel Ekstrakurikuler
1. Olahraga & Teater
A. Dahlan, S.Pd
2. Kesenian & Drum Band 7
Asykur Mujazin, S.Pd.1 Wali | Guru | Guru | Tenaga Pengajar
3. Pramuka & PMR Kelas | Mapel | BK Yang Lain
A. Said, S.Pd.I
v
1. | Zaini, S.Pd.i PPKN
2. Drs. Wajib B. Indonesia
3. Qodaroh, S.Pd.i Matematika
4. Rais, S.Pd.] Fisika
5. | Asrofi, SE Geografi
6. Sudirman, SE Ekonomi
7. Dahlan, S.Pd Penjaskes
8. | Drs. M. Sulhan B. Inggris
9. M. Samaji, S.Pd B. Daerah
10. | Rais, S.Pd.i BK
11. | M. Huda, SE Figih
12. | H. Abd. Manan, S.Pd.i | B. Arab
A

siswa
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5. Keadaan siswa, guru dan karyawan
a. Keadaan siswa
MTs Al-Irsyadiyah merupakan salah satu madrasah yang menjadi
pilihan masyarakat, oleh karena itu sampai saat ini jumlah siswa di MTs
Al-Irsyadiyah adalah 115 siswa yang terdiri dari laki-laki 67 siswa dan
perempuan 48 siswa. Lebih jelasnya mengenai jumlah siswa yang ada di

MTs Al Irsyadiyah dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Data siswa MTs Al Irsyadiyah

Vil
1. 27 14 41
(Tujuh)
VIII
2. 15 28 43
(Delapan)
IX
3. 19 12 31
(Sembilan)
Jumlah keseluruhan siswa 115

b. Keadaan guru dan karyawan
Untuk lebih jelas dan lengkap mengenai data guru dan karyawan dapat

dilihat dalam lampiran.
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6. Keadaan Perlengkapan Sekolah

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam kegiatan
belajar mengajar, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap
maka dapat memenuhi kebutuhan. Baik kebutuhan sisa, guru dan karyawan
yang berada di sekolah tersebut. Sehingga proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan maksimal.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di MTs Al Irsyadiyah masih
lengkap dan masih dapat difungssikan dengn baik, yang akan dijelaskan

dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2
Perlengkapan MTs Al Irsyadiyah

1 | Gedung Sekolah 3 kelas Berguna dengan baik
2 | Musholla 1 buah Sda
3 | Perpustakaan 1 buah Sda
4 | Labolatorium internet 1 buah Sda
5 | Labolatorium computer 1 buah Sda
6 | Labolatorium bahasa 1 buah Sda
7 | Labolatorium IPA 1 buah Sda
8 | Unit Kesehatan Sekolah 1 buah Sda
9 | Lapangan olahraga 1 buah Sda
10 | Ruang belajar multimedia 1 buah Sda
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B. Penyajian Data
1. Penyajian data observasi
Untuk data hasil observasi tentang pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) penulis lakukan pada saat proses

belajar berlangsung dan diperoleh sebagai berikut :

Penilaian
No Aspek yang diamati 112134

1 Antusian siswa terhadap pelajaran
a. Semangat \
b. Biasa v
¢. Malas

2 Respon siswa pada materi
a. Bertanya \
b. Menanggapi v
c. Diam v
3 Pengulangan materi setelah penjelasan
a. Diskusi \
b. Membaca kembali
4 Persiapan terhaddap sumber atau alatt v
pendukung

5 Pengembangan materi
a. Menyampaikan kepada orang lain \
b. Menerapkan dalam keseharian v
c. Menerapkan dan  menyampaikan v

kepada orang lain

6 Kegiatan akhir setelah penjelasan materi
a. Merangkum V
b. Mengerjakan soal
c. Membaca kembali

e

e et
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Keterangan :

a. Nilai 1 kurang baik, bila yang melakukan berjumlah <25% dari jumlah
siswa.

b. Nilai 2 cukup baik, bila yang melakukan antara 25% - 50% dari jumlah
siswa.

c. Nilai 3 baik, bila yang melakukan antara 50% - 75% dari jumlah siswa.

d. Nilai 4 sangat baik, bila yang melakukan berjumlah >75% dari jumlah
siswa.

Dari hasil observasi yang diperoleh bahwa kegiatan yang dilakukan guru
dapat menempatkan posisinya sesuai profesinya. Di mana guru memberiikan
kebebasan kepada siswa untuk mengelola informasi yang telah disampaikan
dan sumber-sumber yyang dapat digunakan. Diiperoleh hasil dari proses
belajar lebih 75% jumlah siswa antusias terhadap pelajaran. Hal ini
ditunjukkan dengan semangat siswa, respon siswa pada mata pelajaran
tergolong baik, hal ini dilihat dari 50% - 75% jumlah siswa yang bertanya
dan menanggapi penje;asan, pengulangan materi setelah penjelasan
tergolong sangat baik hal ini dilihat dari siswa yang diskusi sebanyak 75%
jumlah siswa dan membaca kembali 50% - 75%. Persiapan terhadap sumber
atau alat pendukung sebesar 75% jumlah siswa yang melakukan,
pengembangan materi menyampaikan kepada orang lain 25% - 50% jumlah
siswa, menerapkan dalam keseharian sebesar 50% - 75% jumlah siswa,

menerapkan dan menyampaikan kepada orang lain 25% - 50% jumlah siswa
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pada kegiatan akhir setelah penjelasan materi merangkum mengerjakan soal
membaca kembali sebesar 50% - 75% jumlah siswa yang tergolong baik.
2. Penyajian data interview
Dalam wawancara ini yang menjadi responden adalah siswa siswi
kelas VII MTs Al Irsyadiyah. Di mana diperoleh hasiil bahwasanya dengan
penggunaan model pembelajaran yang mereka gunakan merupakan langkah-
langkah belajar siswa yang dapat mengotrol dirinya dan mengembangkan
pikirannya.
3. Penyajian data angket
Untuk menunjang dalam kegiatan penyajian data dari hasil penelitian
mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair
Share) terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih kelas VII di
MTs Al Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan, maka peneliti
mencari data tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS

(Think Pair Share) dan juga tentang pemahaman siswa.

Sedangkan dalam penyajian data ini akan disajikan data yaitu :

a. Data tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS
(Think Pair Share)
Adapun untuk format penilaian data hasil angket, peneliti

menggunakan skala 1 sampai 3 yang berarti :
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1) Pilihan ya, nilai 3
2) Pilihan kadang-kadang, nilai 2
3) Pilihan tidak, nilai 1

Selanjutnya peneliti akan menyajikan data hasil angket mengenai
model pembelajaran TPS (Think Pair Share) yang meliputi kisi-kisi
pembuatan angket yang dapat dilihat dalam lampiran. Dalam
mengumpulkan data model pembelajaran TPS (Think Pair Share), peneliti
melakukan penyebaran angket kepada siswa dengan cara memilih salah
satu jawaban yang sudah tersedia. Adapun data hasil observasi tentang
model pembelajaran TPS (Think Pair Share) di MTs Al Irsyadiyah adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.3
Skor Hasil Angket Tentang
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share)

1 | Ahmad HarisHamzah |3 |3 |3 |3 [2 |1 |2 |2 |3 |3

2 | Ahmad Khabib T1ZE2 371313 |313 |3 13- 9146
3 | Ahmad Munawir 21813 |3 ]2 (3|3 |33 28
4 | Ahmad Rudini 2 13903 2 42 13 102 1313 24
5 | Alfiyan Fitroni 113 13 |3 |13 |3 |3 1313 |3 28
6 | Eko Wahyudi 303903 33 |33 3 |13 [3 30
7 | Imron Hamzah 23 F |2 1% 333 |13 3 128
8 | Isma’il z Itz 313 12 13 °% 113 23
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9 | Karomatul Auliya’ 203 [3 |2 1F |2 L3 1313 25
10 | Luluk Fauziah c S N % T e T i o R0 ) O
11 | Muhammad Mukhlis 202 F3 013 13 | 3T2PE 133 25
12 | Muhammad Rois AT I (- O O o e 27
13 | Abdullah Khoiri 2.3 133 1813 303 | 3.F3 29
14 | Siti Mutmainnah U 5 O e o W 5 B b 1 29
15 | Zakiyatul Fikriyah S L1343 I3 I3 |3 131203 12 27
16 | Ahmad Fadholi 313 133 1% 3 ]3 ¢33 |3 30
17 | Ahmad KhafidlulAm (3 |2 |3 |2 |3 |3 |1 |3 |3 |3 26
18 | Ahmad Rubiyanto 213 13 I E B2 1S 2 s 25
19 | Ahmad Syifauddin 113012 373 133 28 13 27
20 | Abd. Majid < T e U 0 O T e 8 - 6 R e 30
21 | Aris Ikhya’ Ulumuddin (3 |3 |3 [3 |3 [3 |3 |3 |3 |3 30
22 | Asmaul Fauziyah IR B T 16 G v - S B (6 O < 28
23 | Dia Kumala Sari 21303 1318 13 1393 313 128
24 | Eka Pratiwi Ningsih 313431313 |3 13 4% 13713 30
25 | Faizatur Rohmi 1313 |3 1313 343 313 |28
26 | Fitriya Anggraini 2 12 13831313 |3°12 §3°13 27
27 | Habibah 2 13 1313 213 |3 |2 (3 |2 [26
28 | Heru Mulyadi 2 |3 |3 2 213 1243 |23 25
29 | Kusairi 2135013 31313 Frd s 27
30 | Lailatul Munfa’ati 203 3 |3 13 |3 |3 12 |3 |3 [28
31 | M. Zaki Fuad 21312121313 [1 |3 |[Z |3 |24
32 | sM. Azki Hifni Firdaus |1 |3 [3 [3 [3 |3 |3 |3 |3 |3 28
33 | M. Nuris Syahroni BESETER-EER N ERE RSB
34 | M. Udin < T VR O T e O - S e el 30
35 | M. Shokib 213 13 13 83 343 Sa)s |3 29
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36 | Nur Fatmawati 13 1313 3]s s 4303 1es
37 | Sujiono 313133 |3 13313 1343 30
38 | Sofyan Asrori I3 13313 13 13 #3133 SEs
39 | Siti Miftahul Fitriani 313131313 131313 ]3.]3 130
40 | Thoifur Rohman T3 13 S 13 |3 (3433 3 23
41 | Ulin Nihayatul Q 3131313 I's 3 13 43 13 1380 L3

Dari tabel diatas, peneliti akan memprosentasikan dari masing-masing

item pertanyaan dari pada angket, yakni sebagai berikut :

Tabel 4.4
Prosentase tentang guru Figih pernah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS
3 Ya 41 15 36
2 2 | Kadang-kadang 16 39
3 1 Tidak 10 25
Jumlah 41 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa guru Figih pernah menggunakan

model pembelajaran TPS adalah 36% berarti tergolong “cukup”.

Tabel 4.5
Prosentase Tentang Pembelajaran TPS Yang Disajikan Sesuai Dengan
Tujuan Pembelajaran
1 3 Ya 41 34 83
2 2 | Kadang-kadang 5 11
Tidak 2 6
Jumlah 41 100
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Dari hasil prosentase diatas, penggunaan pembelajaran TPS yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran adalah 83% berarti tergolong “baik™.

Tabel 4.6
Prosentase tentang penyesuaian materi
terhadap pembelajaran TPS
1 3 |Ya 41 38 90
2 2 Kadang-kadang 3 10
3 1 Tidak - -
Jumlah 41 100

Dari hasil prosentase diatas, penyesuaian materi terhadap pembelajaran

TPS adalah 90% berarti tergolong “baik”.

Tabel 4.7
Prosentase tentang penggunaan pembelajaran TPS bisa meningkatkan
motivasi dalam PBM
1 3 Ya 41 35 85
2 2 Kadang-kadang 6 15
3 1 Tidak
Jumlah 41 100

Dari hasil prosentase diatas, penggunaan pembelajaran TPS bisa
meningkatkan motivasi dalam PBM adalah 85% berarti tergolong “baik™.
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Tabel 4.8
Prosentase tentang penyajian pembelajaran TPS dapat menarik minat dan

perhatian siswa

1 3 | ¥a 41 | 37 88
2 | 2 |Kadangkadang 4 12
3| T | Tidak

Jumlah 41 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa pembelajaran TPS dapat menarik
minat dan perhatian siswa adalah 88% berarti tergolong “baik”.

Tabel 4.9

Prosentase tentang penggunaan pembelajaran TPS pada siswa akan
merasa senang dan tidak bosan

BTNy 41 | 35 85

2 | 2 |Kadangkadang 5 12

3 | 1 |Tidak 1 3
Jumlah 41 100

Dari hasil prosentase diatas, penggunaan pembelajaran TPS akan

bertambah senang dan tidak bosan adalah 85% berarti tergolong “baik™
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Tabel 4.10
Prosentase tentang penggunaan pembelajaran TPS pelajaran mudah
diingat
1 3 Ya 41 33 80
2 2 Kadang-kadang 4 10
3 1 Tidak 4 10
Jumlah 41 100

Dari hasil prosentase diatas, penggunaan pembelajaran TPS pelajaran

mudah diingat adalah 80% berarti tergolong “baik™.

Tabel 4.11
Prosentase tentang penggunaan pembelajaran TPS suasana kelas menjadi
tenang atau tidak
1 3 Ya 41 29 70
2 2 Kadang-kadang 10 24
3 1 Tidak 2 6
Jumlah 41 100

Dari hasil prosentase diatas, penggunaan pembelajaran TPS suasana kelas

akan menjadi tenang adalah 70% berarti tergolong “baik”.
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Tabel 4.12
Prosentase tentang guru dalam menyampaikan materi dengan
menggunakan TPS akan mudah dimengerti

Il 3 [Ys 41 37 88

2 | 2 |Kadangkadang 2 6

3 | 1 |Tidak 3 6
Jumlah 41 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa penggunaan pembelajaran TPS pada

siswa akan mudah dimengerti adalah 88% berarti tergolong “baik”.

Tabel 4.13
Prosentase tentang pelajaran yang dicapai maksimal dengan
menggunakan pembelajaran TPS
1 3 Ya 41 40 97
2 2 Kadang-kadang 1 3
3 1 Tidak - -
Jumlah 41 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa pelajaran yang dicapai maksimal
dengan menggunakan pembelajaran TPS adalah 97% berarti tergolong
“baik™.
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b. Data Tentang Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Figih
Untuk mengetahui data tentang pemahaman siswa menggunakan
angket yang pengambilannya mengacu pada kisi-kisi angket yang juga
dilihat dalam lampiran.
Untuk mengetahui pemahaman siswa kelas VII di MTs Al Irsyadiyah

ini, maka peneliti akan menyajikan data hasil angket ke dalam tabel.

Tabel 4.14
Skor Hasil Angket Tentang
Pemahaman siswa MTs Al Irsyadiyah

1 | Ahmad HarisHamzah |2 |2 |2 |3 |3 |2 ¥ 1353
2 | Ahmad Khabib G 5 T e O B i [ 22
3 | Ahmad Munawir 21 13 13 15 |3 13 )08 |3 21
4 | Ahmad Rudini T T T R s T o e R e S R
5 | Alfiyan Fitroni FIZTAIF 12 |5 2712 |3 262 25
6 | Eko Wahyudi 2134213 |3 [2 |3 12 {3 |3 |26
7 | Imron Hamzah 2013 213 13 13 [273 |3 2 |36
8 |Isma’il 313 13 |3 13 |2 13 |2 13 |3 128
9 | Karomatul Auliya’ 21302 B3 13 |3 213 |2 |3 |26
10 | Luluk Fauziah 3 243 13718 {2 | F (2313 lad
11 | Muhammad Mukhlis 2 1302 3|8 |3 1313 |23 27
12 | Muhammad Rois 3 1293 13 13 13 |20 f 2 F3 1 2¢
13 | Abdullah Khoiri 21302 1313 121903 (2 ]3 - |46
14 | Siti Mutmainnah 3 [2703 1213 12352 |2 |3 |26
15 | Zakiyatul Fikriyah S 3 1102 (218 |3 1213 125]3 24
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16 | Ahmad Fadholi 3 1203 [2 13 [0 333 |3 |3 |28
17 | Ahmad KhafidlulAm |2 |2 |3 |2 |3 |3 |2 |3 |2 |3 25
18 | Ahmad Rubiyanto 2 1312 1303 |3 |23 12 )3 26
19 | Ahmad Syifauddin 2 1302 1213 13902 134203 25
20 | Abd. Majid 293 12793 (3 |3 22 43513 26
21 | ArisIkhya’ Ulumuddin {3 |3 [2 [3 |3 |3 |1 |2 |3 |3 26
22 | Asmaul Fauziyah 313 |3 [3 |3 |32 {2 |2 |3 27
23 | Dia Kumala Sari 312108 13 12 11353 133 (26
24 | Eka Pratiwi Ningsih 3 1301213 13 | 313 k3 12013 28
25 | Faizatur Rohmi 3 1213 1213 |3 |3 }2 1313 27
26 | Fitriya Anggraini 21312 12 |3 |13 [3 %3 |23 26
27 | Habibah 2 1213 82 |3 [3 243 433 26
28 | Heru Mulyadi 2 12713 13 |3 |3 |32 122 26
29 | Kusairi F 2 4303 313 212012 13 26
30 | Lailatul Munfa’ati 3342 12 1B 137313 125 13 = 2T
31 | M. Zaki Fuad 3134302 [3 13 [2 13 3|3 28
32 | M. Azki Hifni Firdaus |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 30
33 | M. Nuris Syahroni U2 N30 1313 |25 133 28
34 | M. Udin 33 1313 13 | 313 |2 |2 13 28
35 | M. Shokib 312931313 {3 |2 (313 |3 28
36 | Nur Fatmawati 3 U343 13 |5 |3 ]2 1312 13 28
37 | Sujiono 3 243 313 £3 |33 (13 |38 29
38 | Sofyan Asrori 3133133 3.2 13 12 |3 |28
39 | Siti Miftahul Fitriani c T U T e O i T S e 1 A T T 30
40 | Thoifur Rohman FOE3E3T 13013 13113 1 has 13 1 9e
41 | Ulin Nihayatul Q 2393 1S 13 133 13133 30
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Dari tabel di atas, peneliti akan memprosentasikan dari masing-masing

item pertanyaan dari angket, yakni sebagai berikut :

Tabel 4.15
Prosentase Tentang menjelaskan kembali setelah guru menyampaikan

1 3 Ya 41 25 61
2 2 Kadang-kadang 16 39
3 1 Tidak

Jumlah 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa 61% (ya) siswa mampu

menjelaskan kembali setelah guru menyampaikan pelajaran.

Tabel 4.16
Prosentase Tentang jika paham materi, maka materi selalu diingat

8 | %e 41 23 56

2 | 2 | Kadangkadang 25 39

3|1 | Tidek 3 5
Jumlah 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa 56% (ya) siswa selalu ingat dengan

materi jika materi yang disampaikan paham.
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Tabel 4.17
Prosentase Tentang siswa mampu menyimpulkan kembali materi yang
disampaikan guru
1 3 Ya 41 26 63
2 2 | Kadang-kadang 15 37
3 1 Tidak
Jumlah 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa 63% siswa mampu menyimpulkan

kembali materi yang disampaikan guru.

Tabel 4.18
Prosentase Tentang perasaan senang jika pelajaran yang disampaikan
paham
H
2 2 Kadang-kadang 12 30
3 1 Tidak
Jumlah 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa 70% (ya) siswa merasa senang jika

pelajaran yang disampaikaan paham.
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Tabel 4.19
Prosentase Tentang perasaan siswa puas jika materi yang disampaikan
paham
| Sl A A b 18 ke <532
1 3 Ya 41 40 97
2 2 Kadang-kadang 1 3
1 Tidak - -
Jumlah 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa 97% (ya) siswa merasa puas jika

materi yang disampaikan paham.

Tabel 4.20
Prosentase Tentang keberanian siswa maju ke depan untuk menerangkan
kembali pelajaran yang telah disampaikan guru

1 3 Ya 41 34 83

2 2 Kadang-kadang 6 14
3 1 Tidak 1 3
Jumlah 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa keberanian siswa maju ke depan
untuk menerangkan kembali pelajaran yang disampaikan guru adalah

83% tergolong “baik”.
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Tabel 4.21
Prosentase Tentang siswa mampu mempraktekkan kembali pelajaran
yang disampaikan
1 3 Ya 41 21 51
2 2 Kadang-kadang 18 43
3 1 Tidak 2 6
Jumlah 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa 51% (ya) siswa mampu

mempraktekkan kembali pelajaran yang disampaikan.

Tabel 4.22
Prosentase Tentang bertanya pada guru jika tidak paham dengan materi

1 3 Ya 41 29 70

2 2 Kadang-kadang 11 27

3 1 Tidak 1 3
Jumlah 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa 70% (ya) siswa bertanya pada guru

jika tidak paham dengan materi.
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Tabel 4.23
Prosentase Tentang siswa menjawab pertanyaan guru jika siswa paham
dengan pertanyaannya
1 3 Ya 41 21 51
2 2 | Kadang-kadang 20 49
3 1 Tidak
Jumlah 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa 51% (ya) menjawab pertanyaan

guru jika siswa paham dengan pertanyaannya.

Tabel 4.24
Prosentase Tentang bagus tidaknya hasil ulangan harian jika paham
dengan soal yang diujikan
H
= 2 | Kadang-kadang 1 3
3 1 Tidak E -
Jumlah 100

Dari hasil prosentase diatas, bahwa bagus tidaknya hasil ulangan
harian jika peham dengan soal yang diujikan adalah 97% tergolong

“baik”.
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C. Analisis Data
Dalam menganalisa data yang disajikan di atas, maka peneliti akan
menganalisis data tersebut dengan menggunakan dua teknik analisa data, yaitu
teknik eksplanatif kuantitatif dengan menggunakan rumus prosentase dan teknik
analisa data kuantitatif dengan rumus product moment. Adapun analisanya
sebagai berikut :
1. Analisa data yang berhubungan dengan rumusan masalah pertama yaitu
tentang model pembelajaran kooperatif TPS (Think Pair Share).
Dan untuk menganalisa tentang penggunaan model pembelajaran TPS

ini, peneliti menggunakan rumus prosentase sebagai berikut :
P= 4 100%
=3 x 0

P = Angka prosentase

F = Frekuensi
N = Jumlah individu.

Sedangkan untuk menganalisa data hasil perhitungan di atas, maka

peneliti menggunakan standar yang berpedoman sebagai berikut :

»  65%-100% : tergolong baik

» 35% - 65% : tergolong cukup

> 20%-35% : tergolong kurang

> kurang dari 20% : tergolong tidak baik
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Adapun untuk mengetahui data tentang model pembelajaran kooperatif tipe

TPS (Think Pair Share), penulis menggunakan rumus sebagai berikut :

=2 100%
=N (]

5 Jumlah Frekuensi Skor

100%
Banyaknya Soal - g

802
P= E x 100% = 80.2%

Jadi dari perhitungan dan jawaban diatas, maka diperoleh data tentang
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) pada mata
pelajaran Figih kelas VII dengan alternatif jawaban “ya” sebesar 80,2% yang
berarti masuk dalam kategori baik.

2. Analisa data yang berhubungan dengan rumusan masalah kedua yaitu tentang

pemahaman siswa.

Adapun untuk mengetahui data tentang pemahaman siswa, penulis menggunakan

rumus sebagai berikut :
F

P=— x100%
N

Jumlah Frekuensi Skor
iy Banyaknya Soal

x 100%

5395
P= "'5 x 100% = 69,9%
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Jadi dari perhitungan dan jawaban diatas, maka diperoleh data tentang
pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih kelas VII dengan alternatif jawaban

“ya” sebesar 69,9% yang berarti masuk dalam kategori baik.

3. Analisa data yang berhubungan dengan dengan rumusan masalah ketiga
tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share)
terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih kelas VII di MTs Al
Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamonagn.

a. Data Kualitatif
Berdasarkan pada prosentase diatas tentang model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dan pemahaman siswa kelas VII di MTs Al
Irsyadiyah yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada saat proses belajar mengajar yang
telah dilaksanakan,
Adapun tentang pemahaman siswa kelas VII di MTs Al Irsyadiyah
adalah tergolong baik.
Namun untuk lebih memperkuat analisis kualitatif ini, peneliti juga
menggunakan kuantitatif product moment.
b. Data Kuantitatif product moment
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap pemahaman siswa kelas VII di
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MTs Al Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan, maka peneliti

menggunakan rumus product moment sebagai berikut :

Ry = NYxy—Qx)(Xy)
VINEx2)—(Zx)2H(NEY?)-Ey)?*}

Adapun langkah selanjutnya dalam mencari korelasi antara variabel X
(model pembelajaran kooperatif tipe TPS) dengan variabel Y
(pemahaman siswa) adalah dengan menyiapkan tabel kerja perhitungan
sebagai berikut :

Tabel 4.25
Tabel Kerja Korelasi Product Moment

1 23 25 575 529 625
2 26 22 572 676 484
3 28 27 756 784 729
4 24 27 648 576 729
5 28 25 700 784 625
6 30 26 780 900 676
7 26 26 676 676 676
8 23 28 644 529 784
9 25 26 650 625 676
10 26 27 702 676 729
11 25 27 675 625 729
12 27 27 729 729 729
13 29 26 754 841 676
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14 29 26 754 841 676
15 27 24 648 729 576
16 30 28 840 900 784
17 26 25 650 676 625
18 25 26 650 625 676
19 27 25 675 729 625
20 30 26 780 900 676
21 30 26 780 900 676
22 28 27 756 784 729
23 29 26 754 841 676
24 30 28 840 900 784
25 28 27 756 784 729
26 27 26 702 729 676
27 26 26 676 676 676
28 25 26 725 625 676
29 27 26 702 729 676
30 28 27 756 784 729
31 24 28 840 576 784
32 28 30 840 784 900
33 28 28 784 784 784
34 30 28 840 900 784
35 29 28 812 841 784
36 28 28 784 784 784
37 30 29 870 900 841
38 30 28 840 900 784
39 30 30 900 900 900
40 29 30 870 841 900
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41 30 30 900 900 900
Sx=1.128 | 3y=1.101 | yxy=30.585 | yxx’=31212 |%y’=29.677

Diket: Yx=1.128 Yx*=31.212
Yy=1.101 Yy =29.677
Y'xy= 30.585

Dari tabel perhitungan tersebut, langkah selanjutnya adalah

memasukkan data ke dalam rumus product moment berikut ini :

B Nyxy—Qx)(Xy)
¥ JIVERD)-(Z)2H{(VEY?)-(T¥)F)

41x30.585—(1.128)(1.101)
by ™ [{(41x31.212)—(1.128)2 }{(41x29.677)—(1.101)%}

1.253.985—1.241.928
™ " Jl(1.279.692)—(1.272.384)}{(1.216.757)—(1.212.201)}

12057
J(7308)(4556)

rxy

12057
by~ /33205248
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12057
™~ 57702034

Iyy = 0,208

Untuk menguji kebenaran hipotesis adalah dengan mengkonsultasikan
hasil perhitungan rxy dengan nilai r pada tabel koefisien korelasi “r”
Product Moment. Namun terlebih dahulu dicari derajat bebasnya (db/df)
dengan rumus db/df = N-2 = 41-2 = 39. Kemudian db/df tersebut dinilai
pada tabel “r” product moment yang menunjukkan bahwa taraf
signifikansi 5% diperoleh r tabel 0,316, sedangkan pada taraf signifikansi
1% diperoleh tabel =0,408.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa rxy < T tabel pada taraf
signifikansi 5% berarti hipotesis Nol disetujui atau diterima dan hipotesis
alternatif ditolak, sedangkan pada taraf signifikansi 1% ryy < T taber yang
berarti hipotesis Nol disetujui atau diterima dan hipotesis alternatif
ditolak. Jadi kesimpulannya adalah bahwa tidak ada pengaruh antara
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) terhadap
pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih kelas VII di MTs Al
Irsyadiyah Dermolemahbang Sarirejo Lamongan.

Dari nilai rxy yang diperoleh sebesar 0,208 selanjutnya
dikonsultasikan pada tabel interpretasinya antara 0,20 — 0,40 maka model

pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap pemahaman siswa terhadap
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mata pelajaran Figih kelas VII di MTs Al Irsyadiyah adalah terdapat

korelasi yang lemah atau rendah.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data yang telah dikumpulkan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) yang
dilaksanakan di MTs Al Irsyadiyah adalah tergolong baik. Hal ini terbukti
dari data angket yang sudah dianalisa peneliti dengan hasil prosentase 80,2%.

2. Adapun tentang pemahaman siswa pada mata pelajajaran Figih juga tergolong
baik. Hal ini terbukti dari data angket dengan hasil prosentase 69,9%.

3. Dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair
Share) terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih adalah terdapat
korelasi namun tidak berpengaruh. Hal ini terbukti berdasarkan analisa data
yang dilakukan dengan menggunakan product moment yang menghasilkan
nilai ryy sebesar 0,208. Apabila nilai ryy tersebut dikonsultasikan dengan taraf
signifikansi 5%= 0,316 dan 1%= 0,408 maka nilai ryy lebih kecil dari nilai r
tabel. Dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima atau disetujui. Dan
apabila ryy dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai “r” maka antara

variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang lemah atau rendah.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



85

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mempunyai saran yang mungkin
dapat dijadikan masukan demi kebaikan mutu pendidikan.

1. Cara penyampaian materi kepada murid yang dapat mempengaruhi
pemahamannya harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Dikarenakan
dalam proses belajar mengajar tersebut ada factor yang harus dijadikan
pegangan. Hal inii didasarkan pada perbedaan pada individu murid.

2. Hubungan antara guru dan murid dalam proses belajar mengajar merupakan
kunci utama tercapainya pembelajaran. Strategi dan model pembelajaran
harus disesuaiikan dengan karakteristik murid sehingga murid dapat
memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan baik.

3. Dalam menyampaikan pelajaran guru harus memakaii strategi dan model
pembelajaran yang berinovasi dan melibatkan murid secara langsung agar
murid dapat mengembangkan pemikirannya secara mandiri dan tidak merasa

bosan dengan pelajarannya..
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